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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut adalah keadaan sehat dari jaringan keras dan

jaringan lunak gigi serta unsur-unsur yang berhubungan dalam rongga mulut yang

memungkinkan setiap individu makan, berbicara dan berinteraksi sosial tanpa

gangguan fungsi, gangguan penampilan, dan ketidaknyamanan karena adanya

penyakit, gangguan pada rahang dan kehilangan gigi sehingga mampu hidup

produktif secara sosial dan ekonomi (Hidayah, Nurul.2023)

Hasil Survey Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 menyatakan bahwa

prevalensi karies di Indonesia mencapai 43,6% (Kemenkes, 2023). Berdasarkan

hasil data dari Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 menyebutkan

bahwa proporsi terbesar masalah gigi di Indonesia adalah gigi

rusak/berlubang/sakit (45,3%). Data riskesdas juga menunjukkan prevalensi

karies gigi pada anak usia 3-4 tahun sebanyak 81,1%, pada usia 5-9 tahun

sebanyak 92,6% dan pada usia 10-14 sebanyak 73,4%. Setengah dari 75 juta

anak-anak di Indonesia mengalami karies gigi dan jumlahnya semakin bertambah

dari tahun ke tahun

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menargetkan anak Indonesia

usia 12 tahun bebas karies di tahun 2030 mendatang Pemerintah Indonesia juga

menyadari bahwa pentingnya upaya pencegahan karies gigi pada anak sebagai

upaya peningkatan suatu kualitas kesehatan.



2

Poltekkes Kemenkes Palembang

Hal ini dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anak

usia dini untuk menjaga oral hygiene dan meningkatkan kualitas hidup anak. Hal

yang bisa dilakukan untuk mewujudkan program zero karies 2030 dengan

meningkatkan upaya promosi dan pencegahan serta meningkatkan pelayanan

kesehatan gigi dan mulut ( Mansyur, 2022)

Karies gigi didefinisikan sebagai kerusakan jaringan keras yang terlokalisasi

pada area spesifik di permukaan gigi. Kerusakan jaringan ini disebabkan oleh

hilangnya struktur jaringan keras gigi (email dan dentin) karena adanya deposit

asam yang dihasilkan oleh bakteri plak yang terakumulasi di permukaan gigi.

Proses tersebut diakibatkan oleh metabolism bakteri pada makanan yang

mempunyai kadar gula tinggi. Karies diawali dengan lesi karies berwarna putih

akibat dekalsifikasi dan akan berkembang menjadi lubang berwarna coklat dan

hitam yang mengikis gigi. ( Widiati and Sriyono, 2017)

Sehubungan dengan program zero karies tahun 2030 dan tingginya karies

pada anak usia dini, maka untuk melihat risiko karies pada anak dapat digunakan.

Pengukuran resiko Karies merupakan komponen penting yang diperlukan agar

dapat melakukan tindakan pencegahan yang ditujukan langsung kepada orang

yang mempunyai resiko tinggi terhadap karies. Pengukuran resiko Karies gigi

pada anak TK dilakukan, karena usia anak TK merupakan usia yang rentan akan

karies oleh karena itu perlu diperhatikan pentingnya pemeliharaan gigi dan mulut

agar dapat meningkatkan pengetahuan dalam resiko Karies.
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B. Rumusan Masalah

Bagaimana tingkat risiko karies gigi geligi tetap anak TK Al - Masturoh

dimasa depan dengan faktor yang mempengaruhinya berdasarkan aplikasi Irene’s

Donut

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan umum

Diketahui Risiko karies gigi geligi tetap anak TK Al - Masturoh dimasa

depan berdasarkan aplikasi Irene’s Donut

2. Tujuan Khusus

a. Diketahui risiko karies gigi anak berdasarkan tingkatanya

b. Diketahui hubungan risiko karies gigi tetap anak dengan pengetahuan

ibu.

c. Diketahui hubungan risiko karies gigi tetap anak dengan perilaku ibu.

d. Diketahui hubungan risiko karies gigi tetap anak dengan perilaku anak.

e. Diketahui hubungan risiko karies gigi tetap anak dengan pH saliva.

f. Diketahui hubungan risiko karies gigi tetap anak dengan kondisi gigi

geligi anak.

D.Manfaat Penelitian

1. Manfaat bagi akademik

Dapat dijadikan sebagai informasi bagi peneliti lain yang akan

melakukan penelitian sejenis.

2. Manfaat bagi peneliti

Memberikan pengalaman kepada peneliti sebagai aplikasi mata
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kuliah yang didapatkan selama pendidikan di program studi kesehatan

gigi.

3. Manfaat bagi responden

Data yang dihasilkan dapat memberikan informasi kepada ibu

mengenai gambaran risiko karies atau kesehatan gigi anaknya. Sehingga

ibu dapat melakukan tindakan pencegahan karies.

4. Manfaat bagi TK penelitian

Data yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat digunakan untuk

menilai risiko karies gigi pada anak di TK tersebut.
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